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Informasi Artikel: Abstract

gg?ll\}:)l\ttei?ber/ZOZS This community service program aims to improve teachers’ skills in
Revised utilizing artificial intelligence through prompt engineering at SMAN 1
26/Januari/2026 Susu.ka.n, Semarang Regency. The ac_tivity was motiva.ted by the hz:gh
Accepted administrative workload and the inconsistent quality of teaching
29/Januari /2026 materials in implementing the Merdeka Curriculum. The
Published Powerprompt Guru training emphasized hands-on practice in
13 /Februari/2026 designing effective prompts using ChatGPT, enabling teachers to

produce learning artifacts and school documents more quickly and
consistently. A participatory co-creation approach was applied,
involving teachers actively from needs analysis to artifact design and
quality validation through an internal quality gate mechanism. The
results indicated a 35 percent increase in teachers’ competencies
based on pre-test and post-test comparisons. Approximately 91
percent of learning artifacts and all administrative documents were
approved for upload to the school’s digital repository. The participant
satisfaction survey recorded an average score of 4.6 out of 5, reflecting
a highly positive response to the training and the digital system’s
usefulness. The program fostered a culture of collaboration and
sustainable digital documentation, enhancing teachers’ work
efficiency. This prompt engineering-based training model has strong
potential for replication in other schools with similar contexts and
infrastructures.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
keterampilan guru dalam memanfaatkan kecerdasan buatan berbasis
prompt engineering di SMAN 1 Susukan, Kabupaten Semarang.
Kegiatan ini berdasarkan temuan tentang beban administratif tinggi
dan ketidakteraturan mutu materi ajar pada penerapan Kurikulum
Merdeka. Pelatihan Powerprompt Guru menekankan praktik
langsung dalam merancang prompt efektif melalui ChatGPT agar
guru mampu menghasilkan artefak pembelajaran dan dokumen
sekolah dengan cepat dan konsisten. Pendekatan partisipatif co-
creation diterapkan agar peserta aktif sejak tahap analisis kebutuhan,
penyusunan artefak, hingga validasi mutu melalui mekanisme quality
gate internal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi
guru sebesar 35 persen berdasarkan perbandingan skor pre-test dan
post-test. Sebanyak 91 persen artefak pembelajaran dan seluruh
dokumen administrasi dinyatakan layak unggah ke repositori digital
sekolah. Survei kepuasan peserta mencapai nilai rata-rata 4,6 dari 5,
menunjukkan penerimaan sangat positif terhadap metode pelatihan
dan keberfungsian sistem digital. Program ini membentuk budaya
kolaboratif dan dokumentasi digital berkelanjutan yang memperkuat
efisiensi kerja guru. Model pelatihan berbasis prompt engineering ini
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berpotensi direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian konteks dan
infrastruktur yang serupa.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, literasi digital guru, pengabdian masyarakat, prompt engineering,
repositori pembelajaran.

1. PENDAHULUAN

SMAN 1 Susukan merupakan sekolah negeri di wilayah pinggiran Kabupaten Semarang
dengan karakteristik peserta didik yang heterogen secara sosial dan akademik. Kondisi tersebut
meningkatkan kompleksitas perancangan pembelajaran serta menuntut guru menyiapkan
perangkat ajar yang adaptif dan kontekstual sesuai prinsip Kurikulum Merdeka (Mujiburrohman &
Putri, 2024; Dirgantoro & Soesanto, 2023). Guru dituntut memastikan ketercapaian capaian
pembelajaran, konsistensi asesmen, dan ketertiban administrasi pembelajaran secara simultan
(Muttaqin, 2020). Beban kerja guru tidak hanya berasal dari aktivitas pedagogik, tetapi juga dari
tugas administratif yang bersifat repetitif. Studi mutakhir menunjukkan bahwa guru sekolah
menengah dapat mengalokasikan sekitar 30-40% waktu kerja untuk penyusunan dokumen
administratif seperti RPP, LKPD, jurnal kelas, dan laporan pembelajaran (Hermawan & Olayiwola,
2024). Kondisi tersebut mengurangi ruang refleksi pedagogik dan membatasi kesempatan guru
untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang bermakna, terutama ketika standar dokumen
dan dukungan teknologi belum terintegrasi secara sistematis (Putri Amboro & Selvia Dewi
Maharani, 2023; Lee-Hammond & Bjervas, 2020), Konteks lingkungan dan lokasi sekolah mitra
ditampilkan pada Gambar 1.
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GAMBAR 1. PENAMPAKAN SEKOLAH DAN PEA LOKASI SMAN 1 SUSUKAN.

Hasil asesmen awal di SMAN 1 Susukan menunjukkan bahwa 60% guru mengalami kesulitan
dalam menyusun perangkat ajar yang selaras dengan Kurikulum Merdeka, sedangkan 70% guru
melaporkan waktu kerja terserap oleh aktivitas administratif mekanis (Muji Budi Lestari et al,,
2024; Nurhadi et al., 2024). Asesmen dilakukan melalui kuesioner terstruktur dan diskusi terfokus
dengan guru mitra. Dokumen pembelajaran disusun secara manual tanpa template baku, sehingga
format dan kualitas antar guru tidak seragam (Philip et al, 2024). Kondisi ini berpotensi
menurunkan efisiensi kerja dan motivasi profesional guru apabila tidak direspons melalui
intervensi yang terencana dan berkelanjutan (Adnan & Prihananto, 2022; Hellebaut et al., 2023; El-
Hamamsy et al., 2024).

Perkembangan kecerdasan buatan generatif menyediakan peluang untuk meningkatkan
efisiensi kerja guru melalui otomasi aktivitas administratif bernilai rendah (Macdowell et al., 2024).
Pemanfaatan ChatGPT dalam konteks pendidikan terbukti mampu mempercepat penyusunan draf
materi ajar dan instrumen asesmen apabila didukung oleh instruksi yang terstruktur (Matthew et
al, 2023; Mikroyannidis et al., 2024). Penggunaan Al dalam pendidikan menuntut literasi yang
memadai agar teknologi berfungsi sebagai alat bantu profesional yang memperkuat kapasitas guru,
bukan menggantikan keputusan pedagogik (Antén-Sancho et al., 2021; Mozelius et al.,, 2024). Arah
kebijakan transformasi digital pendidikan juga menekankan pentingnya literasi Al bagi pendidik
dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21 (Mouta et al., 2025).

Program pengabdian ini dirancang melalui pendekatan kolaboratif-partisipatif antara tim
dosen Universitas Stikubank dan guru SMAN 1 Susukan dengan menempatkan guru sebagai mitra
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aktif dalam proses perancangan dan implementasi program (Biber et al., 2021; Guarino et al., 2022)
sekaligus memperkaya praktik pengabdian berbasis teknologi informasi di lingkungan pendidikan
(Sagiman & Putra, 2023; Situmorang et al.,, 2022).

Kegiatan difokuskan pada penerapan model Powerprompt Guru, penertiban administrasi
pembelajaran melalui template baku, serta pembentukan repositori digital sekolah sebagai pusat
penyimpanan dokumen terkurasi (Muhammad Mujtaba Asad et al., 2024; Tangsrivimol et al., 2025).
Pendekatan ini diarahkan untuk meningkatkan literasi Al guru sekaligus menegakkan standar mutu
artefak pembelajaran secara institusional dan berkelanjutan (Bendtsen et al., 2022; El-Hamamsy et
al.,, 2024)

Kebaruan program terletak pada Powerprompt Guru sebagai model implementasi dan tata
kelola kerja, bukan sekadar pelatihan penggunaan Al. Berbeda dari pelatihan Al konvensional yang
berorientasi pada pengenalan fitur, Powerprompt Guru mengintegrasikan kerangka prompt
terstruktur, standardisasi dokumen, mekanisme kontrol mutu internal, serta repositori digital
sekolah sebagai memori institusional. Model ini mentransformasikan kemampuan individual guru
menjadi sistem kerja yang replikatif dan berkelanjutan pada tingkat institusi sekolah, sehingga
relevan untuk mereduksi beban administratif guru sekaligus mengembalikan fokus kerja pada
aktivitas pedagogik bernilai tinggi.

2. METODE

Program pengabdian dilaksanakan pada September-November 2025 di SMAN 1 Susukan,
Kabupaten Semarang, menggunakan pendekatan partisipatif berbasis co-creation antara dosen,
guru, dan mahasiswa agar solusi selaras dengan kebutuhan sekolah mitra (Carr-Fanning &
Rihtman, 2025; Nicholson et al., 2022). Mahasiswa berperan pada pendampingan teknis sebagai
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, sementara dukungan kepala sekolah memperkuat
aspek kebijakan dan fasilitasi sehingga kolaborasi terlembaga secara formal (Sundeen, 2022).
Pendekatan co-creation memperkuat kemandirian, refleksi, dan keberlanjutan pemanfaatan
teknologi pascaprogram (Ahmadi et al., 2022; Baporikar, 2019).

Program melibatkan 28 guru SMAN 1 Susukan dari berbagai mata pelajaran sebagai peserta
utama, didampingi 6 dosen lintas program studi Universitas Stikubank dan 10 mahasiswa yang
bertugas pada pendampingan teknis, dokumentasi, serta pengelolaan repositori digital. Komposisi
ini memastikan keterwakilan lintas disiplin, dukungan implementasi di lapangan, dan penguatan
keberlanjutan praktik di tingkat sekolah.

Rancangan kegiatan disusun melalui empat komponen terintegrasi: (A) pelatihan
Powerprompt Guru, (B) penerapan template baku, (C) pendampingan klinik dan helpdesk, serta (D)
pengembangan modul dan repositori digital (Demetres et al., 2020). Siklus A-D membentuk alur
produksi, standardisasi, validasi, dan dokumentasi artefak pembelajaran (Kourkouli, 2024;
Stavermann, 2025). Gambar 2 menampilkan alur pelaksanaan program dan keterkaitan antar
komponen.
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GAMBAR 2. ALUR PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN DI SMAN 1 SUSUKAN.

Tahap awal dilaksanakan melalui koordinasi dan pemetaan kebutuhan guru menggunakan
angket daring dan diskusi terfokus (FGD). Hasil asesmen memetakan kebutuhan prioritas pada
penyusunan RPP, bank soal, dan rubrik penilaian. Temuan tersebut digunakan untuk menyiapkan
template baku, rubrik mutu, dan struktur repositori digital sekolah.
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Pelatihan Powerprompt Guru menekankan keterampilan merancang prompt efektif pada
ChatGPT (Knoth et al.,, 2024; Lo, 2023). Materi pelatihan mengacu pada modul Powerprompt Guru
yang menekankan Al etis, berpikir kritis, dan komunikasi terstruktur. Praktik pelatihan mencakup
penyusunan instruksi, pengaturan konteks keluaran, dan verifikasi hasil menggunakan rubrik
empat aspek (isi, kurikulum, konstruksi, bahasa). Penataan dokumen administratif dilakukan
melalui template baku; ChatGPT digunakan untuk pekerjaan repetitif, sementara substansi
pedagogis disusun oleh guru. Verifikasi dokumen dilakukan menggunakan daftar periksa mutu
berbasis standar kelengkapan dokumen dan kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka.

Pendampingan klinik dilaksanakan melalui pertemuan tatap muka dan helpdesk daring. Guru
membawa hasil kerja untuk direviu oleh teacher champions (guru inti/penggerak internal) dan
rekan sejawat; mahasiswa mendukung dokumentasi dan proses unggah hasil revisi. Tahap klinik
dan helpdesk menjadi penguatan kontrol mutu sebelum penyusunan modul panduan dan repositori
digital sekolah.

Produk akhir mencakup modul panduan, prompt library, dan repositori digital sekolah.
Indikator keberhasilan ditetapkan pada keterisian repositori minimal 60 file terverifikasi dan
pemanfaatan aktif oleh lebih dari 70% guru. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test,
observasi, serta survei kepuasan peserta (Merrell et al., 2024; Wiener et al.,, 2022). Peningkatan
hasil belajar menunjukkan rata-rata 35% dengan reliabilitas Cronbach a = 0,88. Kepuasan peserta
mencapai 92% dengan skor rata-rata 4,6 dari 5 (Krieglstein et al., 2022; Zakariya, 2022).

Desain metode pelaksanaan divisualisasikan pada Gambar 3 untuk memperlihatkan
keterkaitan identifikasi masalah, intervensi, validasi, dan luaran berkelanjutan. Skema ini
menunjukkan kesinambungan proses dari pemetaan kebutuhan, pelatihan, standardisasi dokumen,
pendampingan mutu, hingga pelembagaan repositori digital sekolah.
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untuk Pendampingan Guru dengan ChatGPT
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GAMBAR 3. SOLUSI DAN DESAIN TERINTEGRASI PELAKSANAAN PKM.

Metode mengacu pada enam prinsip pelaksanaan: efektivitas, akuntabilitas, etika dan privasi,
keterbukaan terhadap evaluasi, kesesuaian standar, serta tata kelola dokumen (document
governance). Prinsip tersebut memastikan penerapan teknologi berlangsung terukur, etis, dan
berorientasi keberlanjutan. Capaian pelaksanaan metode dijabarkan lebih lanjut pada bagian Hasil
dan Pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi model Powerprompt Guru meningkatkan kompetensi guru sebesar 35%
berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test. Peningkatan mencakup perancangan perangkat
ajar, penyusunan instrumen asesmen, dan penataan dokumen pembelajaran sesuai Kurikulum
Merdeka. Efisiensi kerja administratif meningkat melalui penggunaan template baku dan repositori
digital sekolah yang menekan redundansi dan menjaga konsistensi artefak pembelajaran
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(Demetres et al., 2020; Suyamto et al,, 2020; Merrell et al., 2024). Survei kepuasan menunjukkan
92% peserta menilai program relevan dan membantu pekerjaan profesional guru (Krieglstein et
al,, 2022; Zakariya, 2022).

Penerapan rumus operasional Role-Task-Format-Style (RTFS) menjadi penentu mutu
keluaran. Penetapan peran, tujuan tugas, format, dan gaya bahasa sebelum pemanfaatan Al
mempercepat produksi dokumen dan menurunkan kesalahan konseptual. Struktur instruksi yang
eksplisit terbukti lebih berpengaruh terhadap kualitas keluaran dibandingkan kompleksitas
teknologi yang digunakan (Kourkouli, 2024; Stavermann, 2025).

GAMBAR 4. PELAKSANAAN PELATIHAN MATERI AJAR.

Bukti kualitatif dari praktik guru memperkuat temuan kuantitatif. Guru melaporkan
percepatan penyusunan RPP dan bank soal akibat struktur prompt yang baku, serta peningkatan
kolaborasi melalui repositori digital terstandar. Pola ini konsisten dengan pendekatan co-creation
yang menempatkan pendidik sebagai aktor utama dalam perancangan dan keberlanjutan inovasi
pembelajaran (Radzi et al., 2022; Karkkdinen et al., 2023; de Hei & Audenaerde, 2023; Hellebaut et
al,, 2023; El-Hamamsy et al., 2024; Firmansyah, 2025).

Pemanfaatan Al ditempatkan sebagai alat bantu administratif dan kognitif tingkat awal, bukan
pengganti keputusan pedagogis. Penyaringan etis diterapkan melalui tiga lapis kendali. Prompt
control memastikan tujuan pembelajaran, konteks kelas, dan batasan kurikulum ditetapkan oleh
guru sebelum Al menghasilkan draf (Antén-Sancho et al, 2021; Mozelius et al, 2024). Quality
checklist berbasis standar kelengkapan dokumen dan kesesuaian Kurikulum Merdeka menjaga
relevansi, akurasi, dan bahasa (Bendtsen et al.,, 2022). Peer validation melalui reviu sejawat dan
teacher champions (guru inti/kurator internal) memastikan keselarasan pedagogik dengan konteks
lokal dan mencegah automation bias (Biber et al., 2021; Guarino et al,, 2022; Omland et al., 2025).

Pendekatan ini menegaskan kendali pedagogis sepenuhnya berada pada guru, sementara
Al berfungsi sebagai akselerator kerja pada aktivitas repetitif. Redistribusi waktu kerja mengarah
pada aktivitas bernilai pedagogik tinggi seperti refleksi, diferensiasi, dan penguatan asesmen
autentik, sejalan dengan prinsip human-in-the-loop dan tata kelola Al pendidikan (Mouta et al,,
2025; Macdowell et al., 2024; Omland et al., 2025).

Integrasi RTFS, repositori digital, dan penyaringan etis membentuk sistem kerja replikatif
dan berkelanjutan pada tingkat institusi sekolah, memungkinkan adopsi lintas mata pelajaran
tanpa ketergantungan individu serta menjaga akuntabilitas pembelajaran (Ahmadi et al., 2022;
Baporikar, 2019; Karkkdinen et al., 2023; de Hei & Audenaerde, 2023; Firmansyah, 2025).
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GAMBAR 5. RUMUS DASAR PROMTING CHAT GPT.

Penerapan prompt engineering dalam pelatihan guru dilakukan menggunakan pendekatan
sederhana namun sistematis melalui rumus Role-Task-Format-Style. Model ini diperkenalkan
untuk membantu guru memahami pola berpikir logis dalam menyusun instruksi (prompt) yang
efektif ketika berinteraksi dengan ChatGPT. Setiap komponen dalam rumus ini memiliki fungsi dan
peran yang saling melengkapi dalam membentuk keluaran Al yang akurat, kontekstual, dan sesuai
kebutuhan pembelajaran.

1. Role (Peran)

Menentukan posisi atau sudut pandang yang akan diambil oleh sistem Al dalam menjawab
permintaan pengguna. Guru dilatih untuk memilih role yang relevan dengan konteks, seperti Digital
Marketer, Career Coach, Data Analyst, atau Social Media Manager. Penggunaan peran yang tepat
terbukti mempersempit konteks jawaban dan meningkatkan relevansi hasil keluaran Al.

2. Task (Tugas)

Menggambarkan jenis aktivitas yang diharapkan dari sistem Al. Dalam pelatihan, guru
mempraktikkan berbagai tugas seperti menuliskan ringkasan, membandingkan konsep, menulis
ulang materi, atau memberikan analisis mendalam. Tahapan ini melatih guru berpikir sistematis
dan eksplisit dalam mengomunikasikan kebutuhan pembelajaran kepada Al.

3. Format (Bentuk Hasil)

Menentukan format keluaran yang diinginkan, seperti tabel, poin-poin, daftar bullet, atau
narasi panjang. Aspek ini penting untuk memastikan hasil ChatGPT dapat langsung dimanfaatkan
dalam dokumen ajar atau perangkat administrasi pembelajaran. Guru belajar bahwa format yang
jelas dapat mengurangi waktu revisi dan meningkatkan efisiensi kerja.

4. Style (Gaya Bahasa dan Nada)

Mengatur karakter atau gaya penulisan keluaran Al agar sesuai dengan audiens sasaran.
Contoh gaya yang digunakan antara lain baku dan formal, santai namun profesional, gaya naratif,
analitis, atau mudah dimengerti siswa. Pemahaman aspek gaya ini membantu guru mengontrol
kesesuaian nada komunikasi dalam materi ajar maupun dokumen sekolah.

Rumus ini menjadi kerangka utama dalam sesi praktik pelatihan Powerprompt Guru. Melalui
simulasi langsung, peserta dilatih merancang prompt lengkap dengan empat unsur tersebut untuk
menghasilkan artefak pembelajaran yang konsisten dan berkualitas. Penerapan metode ini terbukti
meningkatkan ketepatan respons Al sekaligus memperkuat kemampuan metakognitif guru dalam
mendesain instruksi pembelajaran digital.
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GAMBAR 6. SURVEY KEPUASAN PESERTA. GAMBAR 7. GRAFIK DISTRIBUSI
KEPUASAN.

Nilai kepuasan peserta mencapai 4,6 dari 5, menandakan penerimaan positif terhadap model
pelatihan dan manfaat praktis Al bagi tugas profesional guru (Ahme et al., 2024; Liu & Qiao, 2025).
Berdasarkan wawancara, peserta menilai pendekatan praktik langsung dan pendampingan klinik
lebih bermakna (Méndez et al., 2022; Widiastuti, 2021) daripada pelatihan teori karena memberi
pengalaman kontekstual sesuai tanggung jawab kerja. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi
ChatGPT sebagai alat bantu profesional mampu meningkatkan produktivitas guru tanpa
mengurangi nilai etika dan tanggung jawab pedagogis.

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh umpan balik kualitatif guru yang menunjukkan
perubahan praktik kerja secara nyata. Guru menyampaikan bahwa kerangka Role-Task-Format-
Style membantu menyusun instruksi ke Al secara lebih terstruktur, sehingga hasil lebih relevan dan
waktu revisi berkurang. Umpan balik lain menekankan bahwa pemanfaatan Al pada bagian repetitif
memungkinkan guru memusatkan perhatian pada penyesuaian materi dan strategi pembelajaran.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan yang tinggi merefleksikan manfaat praktis
yang langsung dirasakan dalam konteks kerja guru.

Program ini memperkuat peran universitas sebagai mitra strategis sekolah dalam
pengembangan kompetensi digital pendidik (Fauziah & Nugroho, 2024; Satinem et al., 2024).
Dampak akademik terlihat dari peningkatan mutu artefak ajar yang kini lebih konsisten dan mudah
diadaptasi lintas mata pelajaran (Kemendikdasmen, 2022; Mahendra, 2022). Keterlibatan
mahasiswa dalam pendampingan memperkaya pengalaman Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui
keterlibatan langsung dalam transformasi digital di sekolah (Ihsan & Ruslan, 2010; Lisna Syahfitri
etal,, 2025).

Dampak sosial tampak dari terbentuknya komunitas guru yang aktif berbagi praktik baik
melalui klinik tematik dan repositori digital (Fatihah, 2024; Tanggur et al, 2025). Forum ini
menumbuhkan budaya reflektif, kolaboratif, dan saling mengoreksi (Hermita et al,, 2021; Jurnal et
al,, 2024), menggeser peran guru dari penerima pelatihan menjadi inovator pembelajaran berbasis
teknologi. Pengabdian ini tidak hanya menghasilkan produk digital, tetapi juga membangun
kesadaran etis dan tanggung jawab profesional terhadap pemanfaatan Al secara manusiawi
(Skovgaard et al., 2024).

Keberlanjutan program dijaga melalui peran teacher champions (guru inti/kurator internal)
sebagai kurator repositori dan pelatih internal (Skovgaard et al., 2024). Modul panduan serta
prompt library berfungsi sebagai sumber belajar permanen bagi guru baru dan peserta magang
(Aisyah et al, 2024; Suryawati & Munandar, 2024). Universitas Stikubank melalui DPPMP
melakukan pemantauan rutin serta membuka peluang replikasi di sekolah mitra lain.

Model Powerprompt Guru direkomendasikan sebagai referensi nasional pengembangan
literasi Al berbasis partisipatif bagi pendidik menengah (Subowo et al.,, 2022; Tamsir et al.,, 2023).
Seluruh proses dan hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian partisipatif berbasis teknologi
dan nilai etika mampu menghasilkan perubahan nyata. Kolaborasi universitas dan sekolah dalam
inovasi digital menjadi fondasi penting bagi ekosistem pendidikan yang adaptif, inklusif, dan
berdaya saing.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian di SMAN 1 Susukan membuktikan bahwa Model Powerprompt Guru
berbasis prompt engineering mampu meningkatkan literasi Al guru dan mengefisienkan
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administrasi pembelajaran. Implementasi empat komponen kegiatan menghasilkan peningkatan
kompetensi sebesar 35%, efisiensi kerja 40%, serta 91% artefak pembelajaran layak unggah ke
repositori digital; instrumen evaluasi menunjukkan reliabilitas tinggi (Cronbach a = 0,88) dan
kepuasan peserta mencapai 4,6/5. Dampak program terlihat pada penguatan kolaborasi dosen-
mahasiswa-guru, penegakan standar dokumen melalui template dan repositori digital, serta
terbentuknya budaya berbagi praktik baik melalui klinik tematik. Keberlanjutan dijaga melalui
pelembagaan teacher champions sebagai kurator dan pelatih internal yang ditopang modul
panduan, prompt library, serta pemantauan berkala DPPMP untuk mendukung replikasi pada
sekolah mitra lain.
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